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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas anugerah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul 

“Konsep dan Teori: Partisipasi Masyarakat Perdesaan dalam 

Pengurangan Sampah.” Tak lupa penulis menyampaikan terima 

kasih sebesar-besarnya kepada istri dan anak-anak tercinta yang 

terus menyuntikkan semangat untuk terus berkarya. 

Buku ini mengulas konsep dan teori dari partisipasi 

masyarakat perdesaan dalam pengurangan sampah. Sudut 

pandang buku ini diawali dengan realitas sistem pengelolaan 

sampah di perdesaan yang minim pelayanan persampahan meski 

terjadi pertumbuhan ekonomi dan penduduk, sehingga peran 

masyarakat untuk mengelola sampahnya menjadi hal yang krusial. 

Konsep dan teori terbagi menjadi dua bagian yaitu partisipasi 

masyarakat dan pengurangan sampah. Partisipasi masyarakat 

diulas mulai dari definisi hingga faktor yang mendorong kesediaan 

berpartisipasi. Selanjutnya pengurangan sampah dibahas secara 

holistik untuk melihat pentingnya peralihan paradigma 

pengelolaan sampah. Terakhir, kedua teori dibahas dalam sudut 

pandang hubungan kontekstual di antara keduanya. 

Penulis berharap buku ini tidak hanya bermanfaat bagi 

kalangan akademisi dan pemangku kepentingan dalam 

pengelolaan sampah, namun juga pembaca yang memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan. Bob Marley berujar “Tidak perlu 

menjadi sempurna untuk menginspirasi orang lain" telah membuka 

mata penulis untuk menyadari bahwa meski buku ini tidak 

sempurna, namun semoga mampu menginspirasi siapa pun yang 

membaca buku ini. Akhir kata, penulis menyampaikan 

permohonan maaf dan membuka kritik serta saran membangun 

agar penulis dapat menghasilkan karya yang lebih baik di masa 

mendatang. 
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BAB 

1 PENDAHUL UAN 

 

 

Kawasan perdesaan mengalami pertumbuhan ekonomi dan 

penduduk meski dalam tingkatan yang berbeda dengan perkotaan. 

Pertumbuhan tersebut mendorong munculnya sampah yang 

berasal dari aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Timbulan sampah di perdesaan tidak sama dengan 

perkotaan, baik dilihat dari sisi volume maupun karakteristiknya. 

Volume sampah yang ditimbulkan oleh sumber sampah perdesaan 

lebih sedikit dibandingkan dengan perkotaan dan didominasi oleh 

sampah organik berupa sampah sisa makanan, dedaunan, dan 

kotoran hewan ternak (Masjhoer, 2024). Volume sampah di 

perdesaan akan bertambah dengan pesat ketika perekonomian 

perdesaan mulai berkembang. Sebagai contoh, ketika industri 

manufaktur berdiri di sebuah perdesaan, maka secara otomatis 

akan mendatangkan pekerja sehingga jumlah manusia di perdesaan 

tersebut akan bertambah. Saat ini di beberapa kabupaten/kota di 

Indonesia, sektor pariwisata telah dijadikan sebagai motor 

penggerak perekonomian di desa atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan desa wisata. Meski kunjungan wisatawan di desa wisata 

menguntungkan secara ekonomi, namun kondisi tersebut turut 

mendorong peningkatan volume sampah yang ditimbulkan dari 

aktivitas wisatawan. Bertambahnya volume sampah yang berasal 

dari kedatangan wisatawan turut menambah kerumitan 

pengelolaan sampah perdesaan (Masjhoer, 2024; Masjhoer and 

Vitrianto, 2024). 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 PENGELOLAAN S AMP AH DI PERDES AAN 

 

 

Pengelolaan sampah telah menjadi permasalahan pelik yang 

dihadapi tidak hanya di perkotaan namun juga wilayah perdesaan. 

Perdesaan memiliki timbulan sampah harian dan berpotensi 

merusak lingkungan serta berdampak pada kesehatan masyarakat 

apabila sampah tidak terkelola dengan baik. Namun demikian, 

wilayah perdesaan di negara berkembang pada umumnya 

terabaikan dalam urusan persampahan. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (2020), perdesaan di Indonesia baru mendapatkan 

pelayanan persampahan sebesar 4,65%, sedangkan di perkotaan 

telah mendapatkan pelayanan rata-rata sebesar 46,22%. Di sisi lain, 

data Worldometers (2021) menunjukkan bahwa, lebih dari 80% 

wilayah Indonesia berupa perdesaan dengan 43,6% populasi 

penduduk berada di perdesaan. Data tersebut menunjukkan bahwa 

pelayanan persampahan berpusat di perkotaan karena populasi 

penduduk yang lebih besar. Sehingga dapat terlihat adanya 

dikotomi pelayanan oleh pemerintah dalam pengelolaan 

persampahan, dan wilayah perdesaan cenderung terabaikan bila 

dibandingkan dengan perkotaan (Boateng et al., 2016).  

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, Desa adalah 

desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya 

disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 

PENGELOLAAN 

SAMPAH  

DI PERDESAAN 
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BAB 

3 PARTISIPAS I MASYARAKAT 

 

 

3.1 Definisi Partisipasi Masyarakat 

Definisi partisipasi, dalam kerangka Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), merujuk pada "perihal turut berperan serta 

dalam suatu kegiatan; keikutsertaan; peran serta". Dalam 

penggunaan umum, istilah partisipasi sering kali diartikan 

secara sederhana sebagai tindakan "mengambil bagian dalam 

suatu aktivitas" (Kelly, 2001). Kendati demikian, perlu dipahami 

bahwa partisipasi merupakan konsep multidimensional dan 

kaya interpretasi. Keragaman definisi ini berakar pada 

perbedaan ideologis yang mendasari pemahaman terhadap 

konsep tersebut, yang menghasilkan makna serta penerapan 

yang berbeda (Claridge, 2004). Konsekuensi dari kompleksitas 

konseptual ini yaitu munculnya berbagai perspektif mengenai 

bagaimana partisipasi seharusnya didefinisikan, pihak-pihak 

yang diharapkan terlibat secara partisipasif, target capaian yang 

diidealkan, serta metodologi yang efektif untuk mewujudkan 

partisipasi tersebut (Agarwal, 2001). Sejalan dengan keragaman 

perspektif tersebut, Ndekha et al. (2003) menawarkan definisi 

partisipasi sebagai "suatu proses sosial yang esensial". Dalam 

konstruksi definisi ini, ditekankan bahwa kelompok masyarakat 

yang berdomisili dalam suatu entitas geografis dengan 

kebutuhan komunal, secara proaktif menginisiasi proses 

identifikasi kebutuhan mereka, merumuskan keputusan secara 

kolektif, dan mengembangkan mekanisme institusional untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Definisi ini 

PARTISIPASI 

MASYARAKAT 



44 

 

BAB 

4 PENGURANGAN SAMP AH 

 

 

4.1 Paradigma Pengurangan Sampah 

Pergeseran paradigma mendasar tengah terjadi dalam 

dunia pengelolaan sampah. Pendekatan konvensional yang 

berorientasi pada pendekatan akhir (end-of-pipe) perlahan 

ditinggalkan. Sebagai gantinya, muncul paradigma baru yang 

revolusioner, memandang sampah bukan lagi sebagai limbah 

tak berguna, melainkan sebagai sumber daya yang memiliki 

potensi nilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan kembali. 

Paradigma ini mengubah hierarki prioritas pengelolaan sampah 

dengan menempatkan upaya pengurangan sampah, yang 

dikenal dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), sebagai 

langkah paling utama dan strategis. Filosofi dasar dari 

paradigma baru ini adalah mencegah timbulan sampah 

sebanyak mungkin sejak awal, sehingga beban pengelolaan 

sampah di tahap selanjutnya dapat diminimalkan secara 

signifikan, sekaligus membuka peluang ekonomi dari material 

yang sebelumnya dianggap sampah. Hal ini tentunya kontras 

dengan pendekatan konvensional yang cenderung reaktif dan 

hanya berfokus pada penanganan limbah setelah sampah 

terlanjur dihasilkan dalam jumlah besar. Inti dari paradigma 

baru ini adalah upaya sistematis untuk memutus aliran material 

sebelum memasuki jalur penanganan sampah yang kompleks 

dan mahal.  

  

PENGURANGAN 

SAMPAH 
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BAB 

5 KONTE KSTUAL P ARTISIP ASI MAS YARAKAT PERDES AAN D ALAM PENGUR ANGAN S AMP AH  

 

 

Tantangan lingkungan global saat ini yaitu mengatasi 

permasalahan sampah yang semakin mendesak. Tidak hanya 

menjadi permasalahan di perkotaan, permasalahan sampah juga 

turut dirasakan oleh kawasan perdesaan. Kendala utama dalam 

mewujudkan sistem pengelolaan sampah yang efektif di perdesaan 

terletak pada keterbatasan infrastruktur, sumber daya finansial, dan 

kapasitas kelembagaan pemerintah desa, meski sampah yang 

ditimbulkan tergolong rendah. Di tengah keterbatasan ini, 

partisipasi aktif masyarakat memegang peranan krusial. 

Pengelolaan sampah yang berkelanjutan di perdesaan tidak 

mungkin terwujud hanya dengan mengandalkan solusi top-down. 

Keberhasilan sistem pengelolaan sampah di kawasan perdesaan 

sangat bergantung pada pemahaman yang mendalam tentang 

konteks lokalitas, termasuk karakteristik sosial budaya, kondisi 

ekonomi, struktur kelembagaan desa, serta kondisi geografis dan 

lingkungan spesifik perdesaan. Oleh karena itu, bab ini bertujuan 

untuk membahas partisipasi masyarakat dalam pengurangan 

sampah di kawasan perdesaan secara kontekstual. Kontekstual 

partisipasi masyarakat perdesaan dalam pengurangan sampah 

perlu dilihat dari berbagai sudut pandang. Hal ini dikarenakan 

permasalahan sampah membutuhkan solusi multidisipliner. Sudut 

pandang yang beragam akan memberikan perspektif baru akan 

solusi mendasar permasalahan sampah yang hingga saat ini masih 

belum terurai. 

 

KONTEKSTUAL 

PARTISIPASI MASYARAKAT 

PERDESAAN DALAM 

PENGURANGAN SAMPAH 



75 

 

BAB 

6 PENUTUP 

 

 

Kawasan perdesaan layaknya di perkotaan, turut mengalami 

kompleksitas permasalahan sampah seiring pertumbuhan ekonomi 

dan penduduk. Praktik pengelolaan sampah perdesaan yang 

umumnya tidak ramah lingkungan dapat mendegradasi kualitas 

lingkungan dan mengancam kesehatan penduduk. Pelayanan 

persampahan yang tidak tersedia di perdesaan membutuhkan 

model pengelolaan sampah yang berbasis pada inisiatif dan 

kemandirian masyarakat (bottom-up). Model pengelolaan tersebut 

menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dan berperan 

penting karena berada di bagian hulu dari pengelolaan sampah. 

Praktik pengelolaan sampah yang berpusat pada partisipasi 

masyarakat adalah konsep pengurangan sampah yang terdiri dari 

pembatasan sampah, penggunaan kembali sampah, dan daur ulang 

sampah. Konsep ini menjadi solusi paling relevan dan sepenuhnya 

dapat dilakukan oleh masyarakat. Namun demikian, konsep 

pengurangan sampah tidak akan berjalan efektif tanpa kesadaran 

penuh masyarakat untuk mempraktikkan aktivitas pengurangan 

sampah.  

Buku ini bertujuan untuk mengulas konsep dan teori dari 

partisipasi masyarakat perdesaan dalam pengurangan sampah. 

Pembahasan tujuan tersebut diawali dengan pemahaman terkait 

realitas pengelolaan sampah perdesaan. Realitas tersebut akan 

mendasari bagaimana konsep pengurangan sampah dan posisi 

masyarakat di dalam konsep tersebut. Bagaimana konsep 

partisipasi masyarakat dan faktor apa yang menjadi dasar 

PENUTUP 
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GLOSARIUM 

 

JAKSTRADA : Kebijakan Strategis Daerah. Kebijakan 

mengacu pada peraturan daerah tentang 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Rumah Tangga tingkat daerah 

provinsi dan daerah kabupaten/kota yang 

menargetkan pengurangan dan penanganan 

sampah di tahun 2025 masing-masing sebesar 

30% dan 70%. 

JAKSTRANAS : Kebijakan Strategis Nasional. Kebijakan 

mengacu pada Peraturan Presiden 

No.97/2017 tentang Sampah Rumah Tangga 

dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 

tingkat nasional yang menargetkan 

pengurangan dan penanganan sampah di 

tahun 2025 masing-masing sebesar 30% dan 

70%.  

Pengelolaan 

sampah 

: Kegiatan sistematis, menyeluruh, dan 

berkesinambungan yang meliputi 

pengurangan dan penanganan sampah. 

Pengelolaan sampah meliputi aspek teknis 

dan non teknis seperti organisasi, 

pembiayaan, dan keterlibatan aktif 

masyarakat. 

Sampah : Sisa aktivitas harian manusia dan atau proses 

alam yang berbentuk padat. 

Sampah rumah 

tangga 

: Sampah yang berasal dari kegiatan sehari-

hari dalam rumah tangga, tidak termasuk 

tinja dan sampah spesifik. 

Sampah sejenis 

sampah rumah 

tangga 

: Sampah rumah tangga yang berasal dari 

kawasan komersial, kawasan industri, 

kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas 

umum, dan/atau fasilitas lainnya. 



93 

 

Timbulan 

sampah 

: Adalah jumlah sampah yang dihasilkan pada 

suatu daerah pada waktu tertentu yang dapat 

dinyatakan dalam satuan volume dan satuan 

berat misalnya m3/hari atau ton /hari atau 

bisa dinyatakan pula dalam unit satuan 

timbulan seperti liter/orang/hari atau 

kg/orang/hari. 
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